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Abstrak: Munculnya wabah pandemi covid-19 menyebabkan seluruh lembaga
pendidikan di dunia harus merubah sistem pembelajaran menjadi pembelajaran via
daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran via
daring di Madrasah Tassanawiyah NW Sekunyit dan hambatan yang dihadapi oleh guru
dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran via daring pada masa pandemi Covid-19.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi.
Hasil analisis pelaksanaan pembelajaran via daring dapat berjalan dengan cukup baik.
Namun terdapat berbagai hambatan yang dialami oleh guru dan siswa selama
pembelajaran via daring yaitu masih kurangnya fasilitas belajar yang dimiliki guru dan
siswa dan sinyal internet tidak terkoneksi dengan baik pada saat pembelajaran
berlangsung.

Kata Kunci: Evaluasi, Pembelajaran Daring, Covid-19.

PENDAHULUAN

Awal tahun 2020 silam, dunia dihadapkan dengan munculnya penyakit baru bahkan
Hampir seluruh aspek kehidupan terpengaruh oleh pandemi COVID-19 (Adam, 2020;
Garrett, 2020; Khan, Kazmi, Bashir, & Siddique, 2020; Mahase, 2020), tak terkucuali
dunia pendidikan (Cluver et al., 2020; The World Bank, 2020). Penyakit ini
diidentifikasi karena adanya jenis virus. Menurut World Health Organization (WHO)
penyakit ini disebut dengan Coronavirus (Covid-19) adalah penyakit menular yang
dapat menyerang saluran pernapasan.

Virus ini memberikan dampak yang begitu besar diberbagai sektor salah satunya
adalah sektor pendidikan. Munculnya virus ini memaksa pemerintah pusat sampai pada
tingkat daerah untuk mengeluarkan kebijakan agar pembelajaran dilaksanakan
menggunakan sistem daring. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir menyebarnya
penyakit Covid-19. Sebagai dasar hukum pengambilan kebijakan tersebut adalah Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa
darurat penyebaran Coronavirus Disease-19 (Covid-19).

Adapun yang ditekankan pada kebijakan tersebut adalah terjaminnya kesehatan dan
keselamatan peserta didik, tenaga pendidikan, dan keluarga serta masyarakat pada
umumnya yang merupakan prioritas utama dalam menetapkan kebijakan pembelajaran.

Madrasah Tassanawiyah NW Sekunyit adalah salah satu jenjang pendidikan yang
terdampak dengan munculnya virus Covid-19. Munculnya virus covid-19 dan terbitnya
surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam
masa darurat penyebaran Coronavirus Disease-19 (Covid-19), membuat pengelola
madrasah mengubah strategi pembelajaran yang biasanya dilakukan dengan tatap muka
menjadi pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi
pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut
Arsyad (2011) media pembelajaran online atau daring merupakan media penunjang
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pendidikan dan bukan sebagai media pengganti pendidikan. Pembelajaran daring juga
dikenal dengan istilah pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan metoda pengajaran
dimana terdapat aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas
belajar (Mustofa et al 2019). Pembelajaran daring diselenggarakan dengan melibatkan
jejaring internet dan web 2.0 (Alessandro, 2018), artinya bahwa penggunaan
pembelajaran daring melibatkan unsur teknologi seutuhnya sebagai sarana dan jaringan
internet sebagai sistem. Pembelajaran daring telah banyak dilakukan dalam konteks
pendidikan terutama pada jenjang perguruan tinggi, terbukti dari beberapa penelitian
yang menjelaskan hal tersebut (Crews & Parker, 2017; Mather & Sarkans, 2018).

Pembelajaran daring memberikan manfaat dalam membantu menyediakan akses
belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor
untuk belajar dalam ruang lingkup kelas (Riaz, 2018), bahkan hal tersebut dipandang
sebagai sesuatu yang efektif untuk diterapkan, akan tetapi menurut Pilkington (2018)
tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam
lingkungan pembelajaran secara online.

Proses e-learning sebagai media distancelearning artinya menciptakan paradigma
baru, yakni peran guru lebih bersifat pada“fasilitator” dan siswa sebagai “peserta aktif”
dalam proses belajar-mengajar. Karena itu guru dituntut untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam proses belajar. Keterlibatan sistem pembelajaran daring merupakan salah satu
bentuk upaya yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk memudahkan dalam
mengakses materi pembelajaran. Penelitian ini mengambarkan keberadaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan melalui daring selama pandemi Covid-19
berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bunut Baok, Kecamatan Praya,
Kabupaten Lombok Tengah juga bagian dari daerah yang merasakan dan mengalami
dampak covid-19.Madrasah Tassanawiyah NW Sekuyit adalah salah satu madrasah
yang ikut menerapkan pembelajaran dengan menggunakan daring.Berdasarkan hal
tersebut,menarik untuk dilakukan penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan sistem daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif diskeriptif. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah keadaan
dan posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung. Penggunaan metode deskriptif
pada penelitian ini untuk mengetahui gambaran secara sistematis pembelajaran yang
dilakukan di Madrasah Tassanawiyah NW Sekuyit. Data dianalisis dengan mengikuti
pedoman yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1984) yaitu melakukan (1)
data reduction (2) data display, dan (3) conclusion drawing/verifikasi. Subjek
penelitian ini adalah guru dan murid dan objeknya adalah pelaksanaan pembelajaran
daring yang dilakukan oleh pihaksekolah di Madrasah Tassanawiyah NW
Sekuyit.Keabsahan data temuan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
triangulasi.
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HASIL WAWANCARA DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah daftar nama-nama informen yang diwawancarai dalam penelitian

ini sebagai berikut:

Nama Alamat Jabatan
M. Tahir, S. Sos Paok Tawah Kepala Sekolah MTs
Bg.Saptiah, S. Pd Mujur Guru
Rohimah, S. Pd Abian Tubuh Guru/ Waka Kurikulum
L. Yasir, S. Pd Budandak Guru Geografi
Mubh. Sait, S. PdI Muntung Prandap  Guru Sastra Arab
Selamat Riadi, S.Pd  Bunut Baok Guru Bahasa Inggris
Busairi Batu Belik Timuk  Guru Matematika
Dadi Irawan Batu Belik Siswa Kelas Il
Nur Hidayah Lendang Kondak Siswa Kelas Il
Rendi Riadi Bawak Bagik Siswa Kelas Il
Dewi Rahmawati Lendang Kondak Siswa Kelas Il
Muhammad Hilmi Bawak Bagik Siswa Kelas |
Isniwati Lendang Bile Siswa Kelas |

Untuk menggali informasi dari responden peneliti menggunakan wawancara

terstruktur dengan dua cara yaitu via online dan tatap muka.

Berikut ini adalah hasil wawancara tentang bagaimanakah pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan sistem daring dan faktor-faktor penghambat yang
mempengaruhi proses pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di Madrasah
Tassanawiyah NW Sekunyit.

P

.M. T

Bagaimanakah menurut bapak kepala sekolah tentang covid-19 yang masih
melanda dunia pendidikan dan apakah pelaksanaan pembelajaran tetap

berlangsung?

aplikasi whatsapp dan zoom sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan MT menunjukan bahwa

pelaksanaan pembelajaran daring sudah cukup baik walaupun masih ada beberapa
kendala dalam proses pembelajaran daring. Kepala sekolah bersama dewan guru
membuat komitmen untuk pelaksanna pembelajaran supaya dilakukan secara daring dan
memberikan materi pelajaran melalui media Gadget dengan aplikasi Whatsapp dan
Zoom sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran berbasis
teknologi yang cocok dalam masa pandemi seperti sekarang adalah mobile learning
yang mampu membuat pembelajaran menjadi menarik dan siswa tertarik untuk belajar
yang dampaknya dapat membuat meningkatnya kemampuan literasi (Aulya & Asikin,
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Baik, memang sulit untuk kita hindari yang namanya musibah, namun bagi saya
pribadi walaupun covid -19 masih ada, belajar harus tetap dilakukan walaupaun
menggunakan daring. Menggunakan daring bagi kami di sekolah memang masih
tergolong baru dan merasakan kesulitan bahkan sampai saat ini, karena tidak
semua guru mampu melaksakan pembelajaran secara online dengan maksimal,
yang biasanya kami lakukan dengan tatap muka. Tetapi dengan keinginan yang
serius kami belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diharuskan
memberikan materi pelajaran secara online dengan media gadget melalui bantuan
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2020). Mobile learning dapat membantu siswa menjalani pembelajaran daring selama
pandemi Covid-19 ini (Husna, 2020). Berdasarkan pendapat di atas maka pembelajaran
dengan mobile learning dapat membantu dalam pembelajaran masa pandemi Covid-19.

Dengan cara ini maka, pembelajaran dapat berlangsung walaupan masih terdapat
hambatan-hambatan. Guru juga merasakan bahwa dengan sistem daring pembelajaran
terasa tidak begitu bagus karena tidak bisa memberikan penjelasan kepada siswa dengan
lebih detail apalagi pada mata pelajaran matematika.

Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran melalui daring dapat dikatakan sudah
cukup baik hanya sedikit belum memenuhi target yang diharapkan hal ini disebabkan
karena beberapa faktor yang menjadi penghambat pelaksanaanya seperti penjelasan dari

beberapa guru dan siswa yang diwawancarai sebagai berikut:

P

1.S
MH

: Bagaimanakah menurut bapak tetang sistem pembelajaran daring dan seperti apa

hambatan-hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan daring?

. Belajar melalui daring bukan satu-satunya solusi dalam melaksanakan pembelajaran

dan tentu akan banyak hambatan-hambatan yang dirasakan baik bagi guru maupaun
bagi siswa karena daring ini merupakan cara belajar yang baru bagi kami
khususnya yang ada di desa.Diantaranya guru juga merasa jenuh Kkarena
terbatasnya fasilitas seperti kami juga tidak tetap mempunyai kuota internet apalagi
siswa.Siswa juga tidak semua memiliki HP android dan Laptop ini juga menjadi
hambatan.

: Bagaimanakah menurut saudara tentang pembelajaran yang dilakukan secara

daring dan apakah terdapat hambatan-hambatan yang dirasakan selama proses
pembelajaran beralngsung?

: Pembelajaran dengan menggunakan daring memang bagus karena waktunya

belajarnya tidak lama. Namun terlalu banyak hambatannya, kami sebagai siswa juga
menyadari bahwa tidak semua diantara kami memiliki fasiliatas belajar. Seperti HP

dan Laptop, jikapun ada HP kamitidak tetap memiliki kuota internet.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari responden bahawa guru sebagai
fasilitastor dalam hal ini juga merasakan adanya hambatan-hambatan yang dirasakan
dalam pelaksananan pembelajaran diataranya tidak semua guru mempunya fasilitas
seperti kuota yang cukup dan koneksi internet yang lambat. Hal ini juga dikemukakan
oleh Mustakim (2020) bahwa hambatan selama pembelajaran pandemi adalah jaringan
internet yang sering mengalami gangguan, tugas yang menumpuk, kesulitan untuk
fokus, terbatasnya pulsa atau kuota yang dimiliki, dan aplikasi yang dianggap rumit.

Dengan sistem ini guru juga merasa bosen karena terlalu monoton. Sedangkan bagi
siswa pembelajaran daring juga memberikan dampak negatif bagi psikologi siswa.
Siswa sudah mulai jenuh dengan sistem pembelajaran daring, perubahan perasaan
menjadi malas dan tidak berminat belajar karena terlalu banyak tugas yang dianggap
tidak efektif oleh siswa. Siswa juga banyak mengalami kendala dan hambatan pada
proses pembelajaran daring berlangsung seperti kurang mendukungnya fasilitas
perangkat pembelajaran, jaringan kurang stabil dan penyampaian dari guru kurang
efektif hanya dilakukan via daring dan lebih banyak memberikan tugas yang belum
dimengerti oleh siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mailizar, dkk (2020)
bahwa hambatan pembelajaran pada masa pendemi diantaranya adalah kurikulum tidak
mendukung aplikasi berbasis teknologi, kurangnya akses siswa ke infrastruktur
teknologi dan koneksi internet, dan kurangnya motivasi siswa untuk menggunakan e-
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learning. Kurangnya fasilitas yang dialami oleh siswa sebagai salah satu yang menjadi
hambatan khususnya bagi siswa seperti yang diungkapkan oleh MH pada saaat
diwawancarai melalui telpon. MH mengatakan bahwa proses pembelajaran daring ini
masih kurang efektif dan sering membuat kami bosen dengan cara tersebut guru juga
memberikan materi atau memberikan tugas yang kami belum mengerti.

Dengan demikian sebagai faktor-faktor yang menjadi penghambat utama dalam
pelaksanaan pembelajaran daring yaitu kurang memadainya fasilitas sarana dan
prasarana berupa perangkat pembelajaran dan kuota yang belum maksimal serta tidak
terjalinnya komunikasi aktif antara guru dan siswa. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan Irawan et al., (2020); Jariyah & Tyastirin, (2020); Wijaya et
al.,(2020) bahwa siswa juga tidak mampu memahami materi secara utuh karena
terbatasnya komunikasi yang terjadi dengan guru selama pembelajaran daring.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis permasalahan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran yang dilakukan melalui daring dan hambatan-hambatan apa saja yang
ditemui oleh guru dan siswa selama pandemi Covid-19 di Madrasah Tassanawiyah NW
Sekunyit, maka dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa sudah melaksanakan
pembelajaran daring dengan cukup baik walaupun masih tergolong kurang efektif
ditinjau dari pelaksanaannya. Sedangkan hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru
dan siswa adalah kurang memadainya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh guru dan
siswa yaitu fasilitas dalam bentuk elektronik berupa HP dan Laptop serta kendala
jaringan internet yang tidak terkoneksi dengan baik.

SARAN

a. Untuk mendukung dan menghasilkan pelaksanaan pembelajaran daring sebaiknya
sekolah menyediakan fasilitas atau aplikasi khusus yang dapat digunakan oleh
siswa dan guru pada saat pembelajaran berlangsung.

b. Menjalin komunikasi inten atara guru, siswa dan orangtua untuk mendukung
pembelajaran daring dan melakukan pengawasan bersama.

c. Bagi siswa sebaiknya menjalin komunikasi aktif dengan guru terkait dengan proses
pembelajaran daring ini.
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